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Abstrak

Pemanfaatan termoplastik bekas dan tempurung kelapa sebagai papan partikel merupakan salah satu upaya
mengurangi limbah plastik pengemas, rasio termoplastik bekas sebagai matriks dan tempurung kelapa sebagai
pengisi 60:40. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh asam stearat terhadap sifat modulus of
rupture papan partikel termoplastik bekas berpengisi tempurung kelapa. Metode pembuatan papan partikel ini
menggunakan ekstruder, dimulai dengan modifikasi partikel tempurung kelapa (ukuran 80 mesh) dengan asam
stearat (0 g, 3 g, 6 g, dan 9 g dalam 60 ml etanol) lalu dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C. Matriks dan
pengsisi (60:40) dicampurkan dalam ekstruder lalu dicetak dengan pengempa panas pada suhu 170°C sehingga
terbentuk papan partikel dengan ukuran 200 mm x 200 mm x 10 mm. Papan partikel dianalisa sifat keteguhan
patah/modulus of rupture sesuai dengan SNI 03-2105-2006. Dari hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan
sifat modulus of rupture. Sifat modulus of rupture terbesar adalah 37,402 MPa.
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Abstract

The utilization of former thermoplastic and coconut shell as particle board is one way to reduce plastic waste
packaging, the ratio of the former as a thermoplastic matrix and coconut shells as fillers 60:40. Purpose of this
study was to determine the effect of stearic acid on properties of modulus of rupture former thermoplastic particle
board filler of coconut shell. Method of shell particle board manufacturing using the extruder, starting with the
modification of coconut shell particles (size 80 mesh) with stearic acid (0 g, 3 g, 6 gand 9 g in 60 ml of ethanol )
and then dried in an oven at a temperature 70°C . Matrix and coconut shell (60:40 ) mixed in the extruder and then
printed with hot press at a temperature of 170°C, until forming particle board with a size of 200 mm x 200 mm x 10
mm. Particle board analyzed the modulus of rupture in accordance with SNI 03-2105-2006. The results showed an
increase in modulus of rupture properties. The modulus of rupture is 37.402 MPa greatest.
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Penggunaan plastik pengemas makanan/

patah/modulus  of  rupture papan partikel
termoplastik bekas berpengisi tempurung kelapa

minuman menghasilkan limbah plastik yang sulit (60/40).
dibiodegradasi [2], salah satu upaya untuk
meningkatkan nilai plastik pengemas bekas adalah Teori

dengan membuat papan partikel berpengisi serat
alam [1, 10], Serat alam yang digunakan sebagai
pengisi misalnya serat nenas, rami padi, kulit salak
serbuk tempurung kelapa dan lain-lain [6], Proses
pembuatan papan partikel termoplastik berpengisi
serat alam, biasanya sulit untuk menghubungkan
antara termoplastik sebagai matriks dengan pengisi
(serat alam) karena keduanya mempunyai sifat
yang berbeda, untuk itu digunakan penyerasi
seperti maleat an hidrat, asam akrilat, asam asetat
50% [6,8,9]. Metode yang digunakan pada
pembuatan papan partikel diawali dengan
modifikasi kimia (proses esterifikasi) pada partikel
tempurung kelapa dengan asam stearat yang
divariasikan ~ sehingga  diharapkan  serbuk
tempurung kelapa dapat teresterkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh asam stearat terhadap sifat keteguhan

Papan partikel adalah papan partikel adalah
hasil pengempaan panas campuran partikel kayu
atau bahan berlignoselulosa lainnya dengan perekat
organik serta bahan lain [1]. Penelitian papan
partikel telah banyak dilakukan, diantaranya
membuat papan partikel sekam padi dengan
ketebalan 1 cm, 1,5 cm, dan 2 cm, hasil penelitian
didapat sifat isolator panas yang baik adalah
dengan ketebalan papan 1 cm memberikan nilai
konduktifitas panas, k sebesar 0.0798 W/m.°C) [9],
papan partikel berbahan baku sabut kelapa dengan
bahan pengikat alami (lem kopal), campuran
(berat) antara sabut kelapa/lem kopal sebesar 1: 5;
1:6 dengan perbandingan kompresi 4:1.Dari hasil
pengujian perbandingan komposisi berat sabut
kelapa/kopal yang terbaik adalah 1:6, modulus
elastisitas pecah tertinggi sebesar 89,2009 kg/mm?
pada perbandingan volume kompresi 1:4. Berat
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jenis terbaik terdapat pada komposisi 1:5 dengan
nilai berat jenis yaitu 0,58728 g/cm® [13].

Kelemahan papan partikel komposit berpengisi
serat alami adalah Kketidakserasian diantara sifat
bahan pengisi yang hidrofilik dengan bahan
termoplastik yang bersifat hidrofobik, penghubung
termoplastik dan pengisi digunakan lem antara lain
urea formaldehid [12], lem kopal [13], Secara
urgensi  modifikasi serbuk tempurung kelapa
dengan asam sterarat (0 g, 3 g, 6 g, dan 9 g masing-
masing terlarut dalam 60 ml etanol) sebagai agen
penghubung dapat meningkatkan adhesi antar
muka serbuk tempurung kelapa dengan matriks
termoplastik bekas (40:60) dengan temperatur
170°C menghasilkan papan partikel memiliki dan
keteguhan patah yang tinggi.

Metodologi Penelitian
Bahan Baku

Bahan baku vyang digunakan adalah
termoplastik bekas (plastik kemasan cup) sebagaii
matriks dan partikel tempurung kelapa sebagai
pengisi yang diperoleh disekitar pajak Marelan
Pasar V Medan Labuhan.
Prosedur Penelitian

Tempurung kelapa direndam dengan aquades
selama satu jam untuk menghilangkan kotoran-
kotoran seperti, pasir dan tanah, kemudian
dikeringkan dibawah sinar matahari. Tempurung
kelapa yang bersih dimasukkan kedalam ball mill
untuk dihaluskan menjadi partikel dengan ukuran
80 mesh. Plastik kemasan cup bekas dicuci dengan
aquades lalu dikeringkan dipotong-potong dengan
ukuran 1 cmx1cm.

Gambar 1. termoplastik bekas berukuran + 1 cm

Esterifikasi partikel Tempurung Kelapa

Partikel tempurung kelapa dimodifikasi
dengan larutan asam stearat (0, 3, 6, dan 9 gram
asam stearat dilarutkan dengan 30 ml etanol)
selama satu jam.Partikel termodifikasi dicuci, dan
dikeringkan didalam oven pada temperatur 70 °C
selama satu jam.

Gambar 2. Partikel tempdrung kelapé.termodifikasi

Pembuatan papan partikel

Termoplastik bekas/partikel tempurung kelapa
termodifikasi  (60:40) dimasukkan  kedalam
ekstruder pada temperatur 170°C  sehingga
terbentuk  granular-granular, lalu dimasukkan
kedalam alat pengempa panas untuk dicetak dengan
spesimen pada temperatur 170°C selama 15 menit
sehingga menjadi papan partikel dengan ukuran
200 mm x 200 mm x 10 mm.

Tabel 1. Formulasi komposit termoplastik
bekas/serbuk tempurung kelapa

Bahan Komposit
Termoplatik bekas (bps) 60%
Serbuk tempurung kelapa (bps) | 40%
Asam stearat ( g) 0,369
Etanol (ml) 60

Gambar 3. Papan partikel termoplastik bekas
berpengisi tempurung kelapa.

Pengujian Papan partikel

Papan partikel dengan ukuran 200 mm x 200
mm x 10 mm, diuji sifat Keteguhan Patah/Modulus
of Rupture sesuai dengan SNI 03-2105-2006
dengan memakai alat servo control computer
system universal testing machine model Al-7000 M
Capacity 2000 kg, Power 10 220 V 50 HZ.
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Gambar 4. Spesimen papan untuk'pengujian
kekuatan patah

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh asam stearat terhadap sifat keteguhan
patah/modulus  of  rupture papan partikel
termoplastik bekas berpengisi tempurung kelapa
(60/40) terlihat pada Gambar 5 di bawah ini.
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Gambar 5. Pengaruh asam stearat terhadap sifat
keteguhan papan partikel termoplastik bekas
berpengisi tempurung kelapa (60/40)

Dari Gambar 5 terlihat bahwa semakin banyak
asam stearat yang digunakan sebagai penyerasi
pada papan partikel termoplastik bekas berpengisi
serbuk tempurung kelapa, sifat keteguhan
patah/Modulus of Rupture semakin meningkat,
sifat keteguhan patah/Modulus of Rupture terkecil
pada tanpa modifikasi kimia (asam stearat 0 Q)
sebesar 23,013 MPa dan yang terbesar pada asam
stearat 9 g yaitu 37,402 MPa. Peningkatan sifat
keteguhan patah/Modulus of Rupture disebabkan
oleh modifikasi pengisi partikel tempurung kelapa
dengan penyerasi asam stearat, sehingga terjadi

proses esterifikasi yang menyebabkan jumlah
gugus —OH pada selulosa partikel tempurung
kelapa yang bersifat hidrofilik menjadi berkurang.
Dengan berkurangnya gugus — OH, maka serbuk
tempurung kelapa akan lebih bersifat hidrofobik
sehingga akan meningkatkan ikatan antar muka
pengisi dan matriks. Partikel tempurung kelapa
memiliki kandungan lignin lebih tinggi dari
selulosa [5]. Lignin berfungsi sebagai bahan
pengkaku dan meningkatkan hidrofobitas pada
molekul-molekul selulosa dalam dinding sel
partikel organik. Kehadiran lignin yang bersifat
non polar dalam partikel tempurung kelapa juga
menambah kenon-polaran partikel yang telah
dimodifikasi sehingga menyebabkan peningkatan
adhesi antar muka di antara pengisi dan matriks
(polietilena densitas rendah) yang bersifat non
polar [1]. Mwaikambo dan Ansell (1999)
menyebutkan bahwa modifikasi kimia juga
bertujuan untuk menghilangkan senyawa-senyawa
pengotor pada permukaan pengisi. Hal tersebut
juga berpengaruh terhadap sifat mekanik dan reaksi
pengikatan gugus hidroksil pada proses esterifikasi
[11].

Kesimpulan
Asam stearat sebagai agen penghubung antara
matriks  (termoplastik  bekas) dan  pengisi
tempurung kelapa dapat meningkatkan nilai sifat
keteguhan patah/Modulus of Rupture sebesar
37,402 MPa

Ucapan Terima Kasih.
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